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Abstract : This study aims to improve students' social interaction through group counseling using the Rational 

Emotive Behavior Therapy (REBT) approach. This study uses the Classroom Action Research method, which 

is carried out in two cycles, each consisting of the planning, implementation, observation, and reflection stages. 

The research subjects were students at SMP Negeri 5 Percut Sei Tuan who exhibited low levels of social 

interaction, such as reluctance to communicate, difficulty collaborating, and limitations in self-expression. Data 

were analyzed using percentage formulas and qualitative descriptions. The results of the study showed an 

improvement in students' social interaction skills after participating in two cycles of group counseling. Students 

became more confident, open in expressing their feelings, and active in discussions and group cooperation. 

These findings indicate that the REBT approach is effective when applied in group counseling to support 

positive behavioral change and improve students' social interaction in the school environment. 
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Meningkatkan Interaksi Sosial Siswa Melalui Bimbingan Kelompok 

dengan Pendekatan Rational Emotif Behavior Therapy 

 
Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan interaksi sosial siswa melalui bimbingan kelompok 

dengan pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy (REBT). Penelitian ini menggunakan metode 

Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing terdiri atas tahap perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa SMP Negeri 5 Percut Sei Tuan yang 

menunjukkan tingkat interaksi sosial yang rendah, seperti enggan berkomunikasi, kesulitan bekerja sama, dan 

keterbatasan dalam mengekspresikan diri. Data dianalisis menggunakan rumus persentase dan deskripsi 

kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan dalam kemampuan interaksi sosial siswa setelah 

mengikuti dua siklus bimbingan kelompok. Siswa menjadi lebih percaya diri, terbuka dalam mengungkapkan 

perasaan, serta aktif dalam diskusi dan kerja sama kelompok. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan 

REBT efektif diterapkan dalam bimbingan kelompok untuk mendukung perubahan perilaku positif dan 

meningkatkan interaksi sosial siswa di lingkungan sekolah. 

 

Kata kunci : Rational Emotive Behavior Therapy; Bimbingan Kelompok; Interaksi Sosial; Siswa. 
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PENDAHULUAN  

Interaksi sosial merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan psikososial peserta 

didik, khususnya di jenjang pendidikan menengah pertama. Kemampuan siswa untuk menjalin 

hubungan sosial yang sehat berdampak langsung terhadap proses pembelajaran, pembentukan 

karakter, serta perkembangan emosional mereka (Santrock, 2019). Namun, dalam realitasnya, masih 
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banyak siswa yang mengalami hambatan dalam membangun interaksi sosial, seperti rasa malu, 

rendah diri, hingga kecenderungan menarik diri dari lingkungan sosial sekolah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Putri dan Wahyuni (2021) menunjukkan bahwa sebanyak 62% 

siswa di sekolah menengah pertama mengalami kesulitan dalam berinteraksi dengan teman sebaya, 

ditandai dengan kurangnya partisipasi dalam kegiatan kelompok dan ketidakmampuan 

mengungkapkan pendapat secara terbuka. Hal ini menimbulkan urgensi bagi para pendidik dan 

konselor untuk memberikan intervensi yang tepat guna meningkatkan keterampilan sosial siswa. 

Hasil observasi lapangan yang dilakukan di SMP Negeri 5 Percut Sei Tuan selama masa Praktik 

Pengalaman Lapangan (PPL) juga mengonfirmasi kondisi serupa. Dari total 160 siswa kelas VIII, 

tercatat sebanyak 58 siswa (36,25%) menunjukkan gejala kesulitan dalam interaksi sosial, seperti 

menyendiri saat istirahat, kurang aktif dalam kerja kelompok, serta menghindari komunikasi dengan 

teman sebaya. Kondisi ini diamati secara konsisten oleh guru BK dan wali kelas selama dua semester 

terakhir. Selain itu, beberapa siswa mengungkapkan rasa takut ditolak, tidak percaya diri, dan merasa 

tidak nyaman saat berkomunikasi dalam kelompok. 

Salah satu pendekatan intervensi yang dinilai efektif dalam konteks ini adalah Rational Emotive 

Behavior Therapy (REBT). Pendekatan ini, yang dikembangkan oleh Albert Ellis, bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan menggantikan pikiran irasional dengan pemikiran yang lebih rasional dan 

adaptif (Corey, 2020). Dalam praktik bimbingan kelompok, REBT dapat menjadi sarana efektif 

untuk membantu siswa mengelola emosi negatif yang menghambat hubungan sosial, seperti rasa 

takut ditolak atau perasaan tidak berharga. 

Kajian literatur menunjukkan bahwa REBT telah terbukti efektif dalam meningkatkan aspek 

psikologis siswa, seperti kepercayaan diri, kontrol diri, dan penyesuaian sosial (Rahayu & Mulyadi, 

2020; Nursalim, 2018). Namun, sebagian besar studi yang ada masih terbatas pada peningkatan aspek 

individual seperti kecemasan dan harga diri, dan belum banyak yang secara eksplisit mengkaji 

dampaknya terhadap peningkatan interaksi sosial dalam konteks bimbingan kelompok pada siswa 

SMP. 

Gap ini menunjukkan adanya peluang untuk mengembangkan penelitian yang lebih spesifik 

pada efektivitas REBT dalam konteks peningkatan interaksi sosial siswa melalui bimbingan 

kelompok. Penelitian ini memiliki kontribusi orisinal dalam memperluas pemanfaatan pendekatan 

REBT secara praktis di lingkungan sekolah, khususnya pada siswa yang mengalami kesulitan dalam 

berinteraksi sosial. Selain itu, pendekatan ini juga menjadi alternatif solusi yang relevan dan aplikatif 

bagi guru BK dalam menangani permasalahan sosial siswa. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

efektivitas pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) dalam layanan bimbingan 

kelompok untuk meningkatkan interaksi sosial siswa SMP Negeri 5 Percut Sei Tuan. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan rancangan Penelitian Tindakan Bimbingan dan Konseling 

(PTBK) dengan pendekatan kualitatif deskriptif. PTBK merupakan serangkaian kegiatan riset 

tindakan yang dilakukan secara sistematis untuk memecahkan masalah dalam praktik layanan 

bimbingan dan konseling. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan interaksi sosial siswa melalui 

layanan bimbingan kelompok dengan pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy (REBT). 

Rancangan penelitian mengikuti model siklus Kemmis dan McTaggart yang terdiri dari empat tahap 

utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian dilaksanakan 

dalam dua siklus dengan dua kali pertemuan bimbingan kelompok pada setiap siklus, sehingga 

memungkinkan adanya evaluasi dan perbaikan berkelanjutan. 

Subjek penelitian adalah delapan siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Percut Sei Tuan yang dipilih 

berdasarkan hasil Daftar Cek Masalah (DCM), observasi guru BK, serta wawancara singkat. 

Pemilihan subjek didasarkan pada kriteria siswa yang menunjukkan hambatan dalam interaksi sosial 
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seperti menarik diri, rasa takut ditolak, rendah diri, dan memiliki keyakinan irasional yang 

menghalangi hubungan sosial. Subjek yang terpilih bersedia mengikuti layanan bimbingan kelompok 

menggunakan pendekatan REBT yang dirancang untuk membantu mereka mengubah pola pikir 

irasional menjadi lebih rasional dan adaptif. Objek penelitian adalah interaksi sosial siswa, meliputi 

komunikasi interpersonal, kerja sama, empati, kepercayaan diri dalam kelompok, serta keterlibatan 

aktif dalam situasi sosial di sekolah. 

Instrumen pengumpulan data terdiri atas Daftar Cek Masalah (DCM) untuk mengidentifikasi 

hambatan interaksi sosial siswa, pedoman observasi untuk merekam perilaku interaksi sosial selama 

bimbingan kelompok dan aktivitas kelas, serta pedoman wawancara untuk menggali pengalaman dan 

persepsi siswa terkait interaksi sosial mereka. Selain itu, dokumentasi kegiatan bimbingan kelompok 

juga digunakan sebagai data pendukung. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi 

langsung, wawancara mendalam, pengisian DCM, dan pencatatan proses layanan bimbingan 

kelompok. 

Prosedur penelitian diawali dengan identifikasi masalah menggunakan DCM, dilanjutkan 

dengan wawancara dan observasi untuk mendapatkan gambaran mendalam mengenai hambatan 

interaksi sosial siswa. Selanjutnya, dilaksanakan layanan bimbingan kelompok dengan pendekatan 

REBT yang terdiri dari kegiatan mengidentifikasi peristiwa sosial pemicu (A), keyakinan irasional 

(B), konsekuensi emosional dan perilaku (C), disputing terhadap pikiran irasional, serta 

pembentukan pola pikir dan sikap sosial yang rasional dan adaptif. Setelah intervensi selesai pada 

setiap siklus, dilakukan evaluasi melalui wawancara dan observasi untuk menilai perubahan pola 

pikir dan perilaku siswa. Tahapan ini diulang dalam dua siklus untuk memastikan efektivitas 

intervensi. 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik deskriptif kualitatif dengan tahapan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih 

informasi relevan yang menunjukkan perubahan pola pikir dan perilaku siswa. Penyajian data berupa 

narasi, tabel, dan grafik untuk mempermudah pemahaman hasil. Penarikan kesimpulan didasarkan 

pada pola dan kecenderungan perubahan interaksi sosial siswa. Validitas data diperkuat melalui 

triangulasi sumber dan metode, yaitu penggabungan data dari observasi, wawancara, dan DCM, 

sehingga memastikan keabsahan temuan penelitian. Indikator keberhasilan penelitian adalah adanya 

perubahan positif pada aspek kognitif dan perilaku siswa dalam interaksi sosial sesuai dengan kriteria 

yang dirumuskan berdasarkan literatur pendukung. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pikiran irasional tentang diri sendiri dan penerimaan 

sosial menjadi hambatan utama dalam interaksi sosial siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Percut Sei 

Tuan. Asesmen awal dilakukan melalui Daftar Cek Masalah (DCM) dan angket interaksi sosial, yang 

diisi oleh 25 siswa kelas VIII. Dari hasil asesmen tersebut, diketahui bahwa 14 siswa (56%) 

mengalami kesulitan dalam menjalin relasi sosial, ditandai dengan ketidakmampuan 

mengekspresikan pendapat, rasa takut ditolak, serta kecemasan dalam situasi sosial. 

Untuk membantu siswa mengatasi hambatan tersebut, dilaksanakan intervensi melalui layanan 

bimbingan kelompok dengan pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy (REBT), Intervensi 

dilakukan dalam dua siklus dan melibatkan 5 siswa yang memiliki tingkat interaksi sosial yang 

rendah berdasarkan hasil asesmen awal. 

 

Siklus I 

Tindakan pada siklus I diawali dengan pemberian layanan bimbingan kelompok menggunakan 

pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy (REBT). Layanan dilaksanakan sebanyak dua kali 

pertemuan. Kegiatan dimulai dengan pelaksanaan pre-test menggunakan skala interaksi sosial. Hasil 



Improving Student Social … (Ahmad Ali Habibi, M. Fauzi Hasibuan, & Erna Hasni) 

391 

 

pre-test menunjukkan bahwa seluruh peserta layanan berada dalam kategori rendah dalam hal 

interaksi sosial. 

Tabel 1. Hasil Pre-Test Interaksi Sosial – Siklus I 
Nama Total Kategori 

DA 45 Rendah 
MS 48 Rendah 

AR 43 Rendah 

NL 46 Rendah 

FR 47 Rendah 

Selanjutnya dilakukan dua sesi bimbingan kelompok dengan teknik REBT yang berfokus pada 

identifikasi pikiran irasional, evaluasi keyakinan negatif, serta latihan membangun interaksi sehat 

dalam kelompok. Setelah dua kali pertemuan, dilakukan post-test 1. 

 

Tabel 2. Hasil Post-Test Siklus I Interaksi Sosial 
Nama Jumlah Kategori 

DA 58 Sedang 

MS 60 Sedang 

AR 56 Sedang 

NL 59 Sedang 
FR 61 Sedang 

 

Tabel 3. Perbandingan Skor Pre-Test dan Post-Test 1 (Siklus I) 
Nama Pre-Test Post-Test 1 Kenaikan 

DA 45 58 +13 

MS 48 60 +12 
AR 43 56 +13 

NL 46 59 +13 

FR 47 61 +14 

Rata-rata 45.8 58.8 +13 

Walau terjadi peningkatan, masih ditemukan beberapa siswa yang menunjukkan keraguan 

dalam mengemukakan pendapat dan belum aktif dalam interaksi kelompok. Oleh karena itu, 

dilakukan modifikasi pada materi dan strategi fasilitasi pada siklus II. 

 

Siklus II 

Pelaksanaan siklus II difokuskan pada pemantapan keterampilan interaksi, latihan ekspresi 

emosi positif, serta pembentukan pola pikir rasional dalam konteks hubungan sosial. Dua sesi 

layanan kembali dilaksanakan dengan tambahan strategi seperti role playing dan diskusi pemecahan 

konflik sosial. Setelah selesai, dilakukan post-test 2. 

Tabel 4. Hasil Post-Test Siklus II Interaksi Sosial 

Nama Jumlah Kategori 

DA 78 Tinggi 

MS 80 Tinggi 

AR 77 Tinggi 

NL 79 Tinggi 
FR 81 Tinggi 

 

Tabel 5. Perbandingan Post-Test I dan Post-Test II (Siklus II) 
Nama Post-Test I Post-Test II Kenaikan 

DA 58 78 +20 

MS 60 80 +20 
AR 56 77 +21 

NL 59 79 +20 

FR 61 81 +20 

Rata-rata 58.8 79.0 +20.2 

Hasil siklus II menunjukkan bahwa seluruh peserta mengalami peningkatan signifikan dan 

telah mencapai kategori tinggi dalam hal interaksi sosial. Mereka lebih aktif, berani berbicara, dan 

mampu membina kerja sama kelompok. 

Tabel 6. Rangkuman Hasil Per Siklus 

Tahapan Skor Rata-Rata Kategori 

Pre-Test 45.8 Rendah 
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Post-Test I 58.8 Sedang 

Post-Test II 79.0 Tinggi 

Peningkatan skor dari pre-test ke post-test II adalah sebesar 33,2 poin, menunjukkan 

efektivitas pendekatan REBT dalam meningkatkan interaksi sosial siswa. 

Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus, di mana pada 

masing-masing siklus terdapat dua kali pertemuan. Berdasarkan hasil yang diperoleh, layanan 

bimbingan kelompok dengan pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) terbukti 

mampu meningkatkan interaksi sosial siswa kelas VIII di SMP Negeri 5 Percut Sei Tuan. 

Peningkatan tersebut terlihat dari hasil penyebaran skala interaksi sosial yang dilakukan 

sebelum tindakan (pre-test), setelah tindakan siklus I (post-test I), dan setelah tindakan siklus II (post-

test II). Pada pre-test, seluruh siswa menunjukkan tingkat interaksi sosial yang rendah, dengan rata-

rata skor 45,8. Setelah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan pendekatan REBT selama 

dua pertemuan dalam siklus I, terjadi peningkatan rata-rata skor menjadi 58,8, yang termasuk dalam 

kategori sedang. 

Namun demikian, pada pelaksanaan siklus I masih ditemukan beberapa kendala, seperti masih 

adanya siswa yang kurang percaya diri dalam mengemukakan pendapat, serta kurang aktif dalam 

bekerja sama selama diskusi kelompok. Hal ini menjadi dasar dilaksanakannya siklus II sebagai 

upaya perbaikan dan penguatan terhadap layanan yang telah diberikan. 

Pada siklus II, layanan diberikan dengan pendekatan yang lebih intensif, termasuk penggunaan 

media reflektif, permainan peran (role playing), dan diskusi kasus sosial. Hasil post-test II 

menunjukkan bahwa seluruh siswa mengalami peningkatan yang signifikan dalam kemampuan 

interaksi sosial. Skor rata-rata meningkat menjadi 79,0 dan seluruh peserta layanan masuk ke dalam 

kategori tinggi. 

Dengan demikian, pendekatan REBT dalam layanan bimbingan kelompok dapat dikatakan 

efektif dalam membantu siswa mengidentifikasi dan merekonstruksi pikiran irasional mereka, seperti 

ketakutan akan penolakan dan keyakinan bahwa mereka tidak layak berteman. Melalui proses diskusi 

kelompok yang terbimbing, siswa menjadi lebih terbuka, lebih empatik terhadap teman sebaya, dan 

mampu berpartisipasi aktif dalam interaksi sosial. 

Peningkatan yang signifikan ini menunjukkan bahwa REBT tidak hanya berdampak pada 

perubahan pola pikir siswa, tetapi juga secara langsung mempengaruhi perilaku sosial mereka dalam 

kehidupan sehari-hari. Proses konseling kelompok yang dilakukan secara sistematis dan berulang 

memungkinkan siswa untuk memperoleh pengalaman emosional yang positif, memperkuat 

keterampilan komunikasi, serta meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam bersosialisasi. 
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Dengan kata lain, penggunaan pendekatan REBT dalam bimbingan kelompok sangat relevan 

diterapkan di sekolah sebagai upaya peningkatan keterampilan sosial siswa, terutama bagi mereka 

yang mengalami hambatan dalam menjalin hubungan dengan lingkungan sosialnya. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, peneliti memperoleh hasil akhir bahwa 

telah terjadi peningkatan interaksi sosial setelah diberikan tindakan lewat pemberian Bimbingan 

Kelompok dengan pendekatan REBT. Hal ini terbukti dari hasil persentase indikator keberhasilan, 

di mana pada siklus I presentase yang dihasilkan sebesar 58,8%, dan setelah pelaksanaan siklus II, 

presentase tersebut meningkat menjadi 79%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa pendekatan dalam 

bimbingan kelompok dapat secara efektif meningkatkan interaksi sosial siswa. 

Dengan adanya peningkatan tersebut, diharapkan seluruh peserta didik di kelas dapat 

memenuhi tugas perkembangannya sebagai seorang remaja, baik di sekolah maupun di rumah. 

melalui interaksi sosial yang lebih baik dalam bersosial. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya bahwa Pendekatan Rational 

Emotive Behavior Therapy (REBT) dapat meningkatkan interaksi sosial siswa. REBT mengajarkan 

individu untuk mengenali dan merubah keyakinan irasional yang dapat menghalangi interaksi sosial 

yang positif, dengan fokus pada perubahan sikap dan persepsi (Tamamiyah, 2024; , Melamita & 

Syukur, 2022). Dalam konteks konseling kelompok, penggunaan REBT dapat mendorong siswa 

untuk lebih aktif dalam berpartisipasi sosial dan belajar dari pengalaman bersama, sehingga 

meningkatkan kompetensi sosial mereka (Hapsyah et al., 2019;, Nurmalia et al., 2020). Penelitian 

menunjukkan bahwa siswa yang menerapkan teknik REBT lebih mampu mengontrol emosi dan 

perilaku mereka, yang mengarah pada pengurangan perilaku bullying (Erismon & Karneli, 2021; , 

Alfiah et al., 2022). Dengan demikian, intervensi berbasis REBT tidak hanya memberikan manfaat 

dalam aspek emosional, tetapi juga dalam dinamika sosial di kalangan siswa (Mustika et al., 2022; , 

Purwaningsih, 2019). 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian tindakan bimbingan dan konseling yang dilakukan dalam dua 

siklus, dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan pendekatan Rational Emotive 

Behavior Therapy (REBT) efektif dalam meningkatkan interaksi sosial siswa kelas VIII di SMP 

Negeri 5 Percut Sei Tuan. Peningkatan terlihat dari hasil pengukuran skala interaksi sosial yang 

menunjukkan adanya perubahan signifikan dari pre-test ke post-test pada masing-masing siklus. 

Rata-rata skor siswa meningkat dari 45,8 (kategori rendah) menjadi 58,8 (kategori sedang) pada 

siklus I, dan mencapai 79,0 (kategori tinggi) pada siklus II. Semua peserta layanan menunjukkan 

peningkatan yang konsisten dalam aspek keberanian mengemukakan pendapat, kemampuan bekerja 

sama, serta kepedulian terhadap teman sebaya. Melalui pendekatan REBT, siswa terbantu dalam 

mengenali pikiran irasional yang menghambat interaksi sosial mereka, dan mampu membangun pola 

pikir rasional yang lebih mendukung perilaku sosial positif. Proses dinamika kelompok yang 

dikembangkan dalam layanan ini turut menciptakan suasana yang kondusif untuk berbagi, belajar 

bersama, dan tumbuh secara sosial maupun emosional. Dengan demikian, pendekatan REBT layak 

untuk direkomendasikan sebagai strategi alternatif dalam layanan bimbingan kelompok di sekolah, 

khususnya dalam menangani permasalahan interaksi sosial pada peserta didik. 
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